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MOTTO

“Tugas kita bukanlah untuk berhasil, melainkan untuk mencoba, karena di dalam
mencoba itulah kita akan menemukan dan membangun kesempatan untuk

berhasil ”

--- Budi Waluyo ---

“Don’t judge each day by the harvest you reap but by the seeds that you plant”

--- Robert Louis Stevenson---

“Jangan bimbang dalam menghadapi macam-macam penderitaan karena makin

dekat cita-cita kita tercapai makin berat penderitaan yang harus kita alami”

--- Jendral Soedirman ---
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PENGEMBANGAN FIELD GUIDE BIODIVERSITAS DISERTAI KAJIAN
ETNOBIOLOGI DI KAWASAN PARANGTRITIS DAN SEKITARNYA
UNTUK SMA/MA KELAS X

Meri Handayani
14680040

ABSTRAK

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk 1) mengetahui biodiversitas yang
terdapat di Mangrove Baros, Gumuk Pasir Parangtritis, dan Karst Gunungsewu
Timur Parangtritis, 2) mengetahui kajian etnobiologi terhadap biodiversitas, dan
3) mengetahui pengembangan serta kualitas field guide biodiversitas berbasis
etnobiologi di Kawasan Parangtritis dan sekitarnya sebagai sumber belajar biologi
kelas X SMA/MA. Penelitian ini terdiri dari 3 tahap yaitu penelitian biodiversitas,
penelitian etnobiologi, dan pengembangan produk field guide. Penelitian
biodiversitas tumbuhan menggunakan metode belt transect dengan hasil 70
spesies tumbuhan dari 33 famili dengan Indeks Keanekaragaman Shannon
Weinner di Mangrove Baros, Gumuk Pasir Parangtritis, dan Karst Gunungsewu
berturut-turut adalah 1,69; 2,38; dan 3,01. Penelitian biodiversitas hewan
menggunakan metode VES (Visual encounter survey) dengan hasil inventarisasi
hewan yang ditemui di Mangrove Baros yaitu 11 spesies dari 9 famili, di Gumuk
Pasir Parangtritis ditemukan sebanyak 11 spesies dari 8 famili, dan di kawasan
Karst Gunungsewu Timur Parangtritis sebanyak 10 spesies dari 9 famili.
Penelitian etnobiologi menggunakan metode wawancara semi terstruktur dengan
teknik snowball sampling. Hasil penelitian etnobiologi menghasilkan sebanyak 40
spesies tumbuhan dari 27 famili yang dibedakan dalam 7 kegunaan yaitu
tumbuhan pakan ternak, obat, bangunan, rumah tangga, adat, ornamental, dan
kerajinan. Sementara itu, terdapat 5 spesies hewan dari 5 famili yang
dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai pertanda musim, obat, dan perikanan.
Penelitian pengembangan field guide biodiversitas berbasis etnobiologi di
Kawasan Parangtritis dan sekitarnya menggunakan model ADDIE meliputi tahap
Analysis, Design, Development, dan Evaluation. Kualitas produk field guide
dinilai oleh 1 ahli materi, 1 ahli media, 5 peer reviewer, 1 guru biologi, dan 15
siswa kelas XI SMA N 1 Kretek. Berdasarkan penilaian tersebut diketahui bahwa
field guide berbasis etnobiologi di Kawasan Parangtritis dan sekitarnya layak
digunakan dengan persentase keidealan produk dari ahli materi 86,67% (Sangat
Baik), ahli media 86% (Sangat Baik), peer reviewer 90,22% (Sangat Baik), guru
biologi 87,78% (Sangat Baik), dan siswa 86,22% (Sangat Baik).

Kata Kunci: biodiversitas, etnobiologi, field guide, Parangtritis dan sekitarnya

Xiv



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Biodiversitas (kenekaragaman hayati) adalah variasi semua bentuk
kehidupan meliputi tumbuhan, hewan invertebrata, fungi, bakteri, dan
mikroorganisme lainnya pada level organisasi baik itu diversitas tingkat gen,
spesies, maupun ekosistem (Hunter & Gibbs, 2007). Mac Kinno (1992)
dalam Putri (2017) menyatakan bahwa Indonesia adalah salah satu negara
yang memiliki biodiversitas paling tinggi dan merupakan pusat biodiversitas
dunia. Hal ini didukung oleh Hakim & Nakagoshi (2010) yang menyatakan
bahwa Indonesia memiliki 10% dari angiospermae di dunia, 12% mamalia,
16% amfibi dan reptil, 17% burung, 25% ikan, dan 15% lepidoptera sehingga
Indonesia dijuluki sebagai negara mega biodiversitas.

Wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) memiliki biodiversitas
yang cukup tinggi baik kuantitas maupun keanekaragamannya. Berdasarkan
Badan Lingkungan Hidup Yogyakarta (BLH) 2016, DIY memiliki
keanekaragaman spesies tumbuhan meliputi 110 famili flora ekosistem
daratan, 12 famili ekosistem perairan, empat famili flora yang dilindungi dan
prioritas konservasi yaitu Araceae 8 spesies, Dipterocarpaceae 63 spesies,
Orchidaceae 14 spesies, dan Nephentaceae 1 spesies. Sedangkan untuk
keanekaragaman spesies hewan khusus ekosistem daratan terdiri atas
berbagai macam kelas yaitu Kelas Arachnida 8 suku dengan 9 spesies, kelas

Diplopoda 1 spesies, Chilopoda 1 spesies, Melacostraca 1 spesies, Insecta 40



famili dengan 80 spesies, Amfibi 6 famili dengan 19 spesies, Reptil 15 famili
dengan 36 spesies, Aves 64 famili dengan 285 spesies, Mamalia 18 famili
dengan 36 spesies, dan Gastropoda 7 famili dengan 15 spesies.

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) terdiri atas lima kabupaten, salah
satunya yaitu Kabupaten Bantul dengan daerah wisatanya yang terkenal
berada di Desa Parangtritis. Berdasarkan data dari Parangtritis Geomaritime
Science Park (PGSP) 2017, menyatakan bahwa Desa Parangtritis memiliki
diversitas ekosistem yang unik yaitu terdiri dari bentuk lahan asal proses
solusional yang berupa kawasan Karst Gunungsewu di sebelah Timur Desa
Parangtritis, bentuk lahan proses marin sepanjang kepesisiran Parangtritis
hingga Depok, dan bentuk lahan asal proses aeolin berupa gumuk pasir. Di
sebelah barat Desa Parangtritis juga terdapat ekosistem mangrove yang
terbentuk akibat pertemuan air sungai dan laut.

Diversitas ekosistem di kawasan Parangtritis dan sekitarnya dengan
keanekaragaman jenis yang tersimpan di dalamnya dapat diangkat sebagai
sumber belajar siswa. Potensi biodiversitas ini dapat dikaji dengan
etnobiologi. Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan etnobiologi yaitu
evaluasi ilmiah tehadap pengetahuan penduduk lokal/ masyarakat tradisional
tentang biologi, termasuk di dalamnya pengetahuan tentang tumbuhan
(botani), hewan (zoologi) dan lingkungan alam (ekologi) (Iskandar, 2016).

Etnobiologi  berperan penting dalam perkembangan sains dan
teknologi. Menurut Iskandar (2016), etnobiologi dimanfaatkan untuk

berbagai program pembangunan, misalnya pada bidang pengobatan,



pertanian, peternakan, kehutanan, dan konservasi alam serta serta konservasi
keanekaan hayati.

Urgensi kajian etnobiologi dalam pembelajaran biodiversitas dapat
dijadikan pertimbangan dalam pengembangan kurikulum pembelajaran
biologi secara formal. Menurut Chand & Shukla (2003), inovasi kurikulum
berupa “biodiversity contest” yang melibatkan orang yang lebih tua
diperlukan untuk mentransfer pengetahuan lokal tentang tumbuhan kepada
siswa. Akan tetapi, berdasarkan wawancara dengan guru biologi di SMA N 1
Kretek, pembelajaran biodiversitas berbasis etnobiologi di Kawasan
Parangtritis dan sekitarnya masih belum banyak diterapkan dalam
pembelajaran biologi. Hal ini dikarenakan tidak adanya sumber belajar yang
mengangkat potensi biodiversitas sekitar berbasis etnobiologi  untuk
mendukung pembelajaran.

Materi keanekaragaman hayati (biodiversitas) di SMA N 1 Kretek
kebanyakan disampaikan kepada siswa dengan menggunakan buku paket.
Berdasarkan data angket yang telah didapat, siswa sebanyak 57% menyatakan
kurang mampu memahami materi biodiversitas dengan hanya menggunakan
buku paket saja sebagai sumber belajar. Selain itu, sebanyak 82% gaya
belajar siswa adalah visual sehingga akan lebih baik jika media pembelajaran
yang digunakan menunjang visual siswa yaitu dengan menyajikan banyak
gambar keanekaragaman hayati yang ada di sekitar siswa.

Di lingkungan SMA N 1 Kretek memiliki potensi biodiversitas yang

dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar siswa. Pemanfaatan potensi lokal



ini penting untuk pembelajaran karena siswa telah mendapatkan pengetahuan
(kognitif) awal dari lingkungannya. Menurut teori Piaget dalam Riyanto
(2009), struktur kognitif yang dimiliki seseorang terjadi karena proses
adaptasi atau penyesuaian skema dalam merespons lingkungan. Pernyataan
ini didukung oleh Ardan (2016) yang menyatakan bahwa siswa sebenarnya
tidak datang ke sekolah dengan pengetahuan yang kosong. Siswa telah
memiliki pengetahuan awal yang mereka dapat dari lingkungan. Berdasarkan
pernyataan ini, diperlukan sumber belajar yang bisa mendukung struktur
kognitif yang telah mereka dapatkan dari lingkungan. Salah satu bentuk
sumber belajar yang dapat mendukung pembelajaran tersebut yaitu field guide
biodiversitas berbasis etnobiologi yang diangkat dari potensi alam dan
pengetahuan lokal masyarakat sekitar.

Field guide dapat digunakan sebagai sumber belajar siswa dalam
memahami biodiversitas. Hal ini ditunjukkan oleh penelitian yang dilakukan
olen Pradana (2013), penggunaan buku panduan keanekaragaman
herpetofauna di kampus UNNES efektif digunakan sebagai sumber belajar
materi keanekaragaman makhluk hidup, ditunjukkan dengan persentase siswa
sebanyak 75% telah mencapai KKM yang telah ditetapkan. Siregar (2017),
menyatakan bahwa siswa memberikan respon sangat setuju terhadap kualitas
produk buku panduan lapangan dengan presentase keidealan sebesar 85,05%.

Berdasarkan pemaparan di atas, pengembangan field guide
biodiversitas berbasis etnobiologi di Kawasan Parangtritis dan sekitarnya

perlu dikembangkan sebagai sumber belajar siswa SMA kelas X. Field guide



B.

ini diharapkan mampu memberikan wawasan dan panduan kepada siswa
untuk lebih mengenal biodiversitas dari perspektif pengetahuan masyarakat

asli setempat (etnobiologi) sehingga pembelajaran lebih bermakna.

Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Kurangnya pemanfaatan potensi biodiversitas di Kawasan Parangtritis dan
sekitarnya sebagai sumber belajar materi keanekaragaman hayati di SMA
N 1 Kretek.

Kurangnya pengintegrasian secara kontekstual antara pembelajaran sains
khususnya materi biodiversitas dengan etnobiologi sebagai sumber belajar.
Masih terbatasnya sumber belajar biologi yang mengangkat perspektif
masyarakat asli terhadap kajian biologi  (etnobiologi) materi

keanekaragaman hayati ke dalam sumber belajar berbentuk field guide.

. Terbatasnya sumber belajar yang dapat menunjang gaya belajar visual

siswa sebanyak 82%.

C. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pengembangan field guide biodiversitas ini dikemas menjadi sumber

belajar berupa media cetak.

2. Produk yang dikembangkan berasal dari hasil penelitian biodiversitas di

tiga tempat Kawasan Parangtritis dan sekitarnya, yaitu Mangrove Baros,

Gumuk Pasir Parangtritis, dan Kawasan Karst Timur Parangtritis.



3. Field guide berisi tentang pengenalan biodiversitas tumbuhan dan hewan
spesifik yang menempati tiga lokasi penelitian yang memiliki unsur
etnobiologi dari segi kognitif dan ekonomi.

4. Field guide yang dikembangkan dinilai dari segi kualitas oleh ahli materi,
ahli media, dan 5 peer reviewer. Selanjutnya produk akan diuji
keterbacaannya oleh 1 guru biologi yang mengampu materi
keanekaragaman hayati dan 15 siswa kelas XI SMA N 1 Kretek yang

telah mendapatkan materi keanekaragaman hayati.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini akan mengkaji

permasalahan berikut:

1. Bagaimana keanekaragaman hayati di Mangrove Baros, Gumuk Pasir
Parangtritis, dan Karst Gunungsewu Timur Parangtritis?

2. Bagaimana kajian etnobiologi terhadap biodiversitas di Mangrove Baros,
Gumuk Pasir Parangtritis, dan Karst Gunungsewu Timur Parangtritis?

3. Bagaimana pengembangan dan kualitas field guide keanekaragaman

hayati berbasis etnobiologi di Kawasan Parangtritis dan sekitarnya?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian yang akan dicapai
yaitu:
1. Mengetahui keanekaragaman hayati yang berada di Mangrove Baros,

Gumuk Pasir Parangtritis, dan Karst Gunungsewu Timur Parangtritis.



2. Mengetahui kajian etnobiologi terhadap biodiversitas di Mangrove
Baros, Gumuk Pasir Parangtritis, dan Karst Gunungsewu Timur
Parangtritis.

3. Mengetahui pengembangan dan kualitas field guide biodiversitas berbasis
etnobiologi  di Kawasan Parangtritis dan sekitarnya sebagai sumber

belajar biologi kelas X SMA/MA.

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

1. Produk berupa field guide yang berbentuk media cetak

2. Produk didesain menggunakan Adobe Indesign CS 4 sebagai aplikasi
utama penyusunan layout dan konten field guide serta CorelDRAW X7
untuk editing bahan pendukung dalam field guide.

3. Field guide yang dikembangkan membahas tentang biodiversitas berbasis
etnobiologi di Mangrove Baros, Gumuk Pasir Parangtritis, dan Kawasan
Karst Gunungsewu.

4. Field guide biodiversitas berbasis etnobiologi ini berisi materi tentang:

a. Gambaran umum tentang keanekaragaman hayati (biodiversitas) dan
sekilas tentang ekosistem karst, gumuk pasir, dan mangrove.

b. Petunjuk studi biodiversitas yang disertai instruksi pengamatan
biodiversitas untuk siswa.

c. Pengetahuan etnobiologi yang berupa hubungan masyarakat asli
(Indigenous people) dengan biodiversitas sekitarnya meliputi ekonomi

dan pengetahuan (kognitif) yang dimiliki masyarakat tersebut.



d. Field guide yang dikembangkan digunakan sebagai sumber belajar
untuk mendukung pembelajaran biologi kurikulum 2013 topik
keanekaragaman hayati dengan Kompetensi Dasar (KD) 3.7 yaitu
mendeskripsikan keanekaragaman gen, jenis, ekosistem melalui
kegiatan pengamatan dan KD 3.8 vyaitu mendeskripsikan
keanekaragaman hayati Indonesia, dan usaha pelestarian serta

pemanfaatan sumber daya alam.

G. Manfaat Penelitian

1. Bagi Guru
Penelitian ini dapat mempermudah guru dalam menyampaikan
materi biodiversitas berbasis etnobiologi dengan memasukkan nilai-nilai
pengetahuan asli masyarakat. Selain itu, produk field guide ini dapat
dijadikan sebagai acuan bagi guru untuk mengajak siswa melakukan
pengamatan biodiversitas di sekitar Kawasan Parangtritis.
2. Bagi Siswa
Siswa dapat memahami materi biodiversitas dengan mudah karena
biodiversitas yang diangkat berada di lingkungan sekitar dan menambah
wawasan tentang etnobiologi.
3. Bagi Sekolah
Field guide ini diharapkan dapat menjadi media pembelajaran yang
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran biologi khususnya materi

biodiversitas dan mencapai tujuan pembelajaran yang telah direncanakan.



4. Bagi Peneliti
Peniliti dapat memperoleh pengalaman dalam penelitian langsung
di lapangan dan interaksi dengan masyarakat dalam mengkaji hubungan
biodiversitas dengan etnobiologi. Selain itu, peneliti juga mampu
mengembangkan penelitian yang telah dilakukan sebagai sumber belajar

siswa.

H. Asumsi dan Keterbatasan Produk

1. Asumsi Pengembangan
a. Dosen pembimbing, ahli media, ahli materi, peer reviewer memiliki
pemahaman yang sama tentang standar buku panduan lapangan dan
materi biodiversitas.
b. Field guide biodiversitas layak dan dapat digunakan sebagai sumber
belajar biologi untuk siswa kelas XI SMA/MA.
2. Keterbatasan Pengembangan
a. Pengembangan field guide ini memuat biodiversitas di Kawasan
Parangtritis dan sekitarnya dengan tiga ekosistem yang khas yaitu
Mangrove Baros, Gumuk Pasir Parangtritis, dan Karst Gunungsewu
Timur Parangtritis.
b. Penilaian kualitas produk dilakukan oleh 1 ahli materi, 1 ahli media, 5
peer reviewer, dan 1 guru biologi. Sedangkan untuk mengetahui
respon siswa terhadap field guide biodiversitas tersebut dilakukan uji

keterbacaan kepada 15 siswa kelas XI SMA N 1 Kretek.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian pengembangan ini
adalah:

1. Keanekaragaman tumbuhan di Parangtritis dan sekitarnya didapatkan
hasil 70 spesies tumbuhan dari 33 famili dengan Indeks
Keanekaragaman Shannon-Weinner di Mangrove Baros, Gumuk Pasir
Parangtritis, dan Karst Gunungsewu Timur Parangtritis berturut-turut
sebesar 1,69; 2,38; dan 3,01. Inventarisasi hewan yang ditemui di
Mangrove Baros yaitu 11 spesies dari 9 famili, di Gumuk Pasir
Parangtritis ditemukan sebanyak 11 spesies dari 8 famili, dan di
kawasan Karst Gunungsewu Timur Parangtritis sebanyak 10 spesies
dari 9 famili.

2. Hasil kajian etnobiologi terhadap biodiversitas di Kawasan Parangtritis
dan sekitarnya didapatkan sebanyak 40 spesies tumbuhan dari 27 famili
yang dibedakan dalam 7 kegunaan yaitu tumbuhan pakan ternak, obat,
bangunan, rumh tangga, adat, ornamental, dan kerajinan. Sementara itu,
terdapat 5 spesies hewan dari 5 famili yang dimanfaatkan oleh
masyarakat sebagai pertanda musim, obat, dan perikanan.

3. Pengembangan field guide biodiversitas berbasis etnobiologi di

Kawasan Parangtritis dan sekitarnya dikembangkan dengan model
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ADDIE tanpa implementasi yaitu Analysis, Design, Development, dan
Evaluation. Field guide ini layak digunakan dengan persentase
keidealan produk dari ahli materi 86,67% (Sangat Baik), ahli media
86% (Sangat Baik), peer reviewer 90,22% (Sangat Baik), guru biologi

87,78% (Sangat Baik), dan siswa 86,22% (Sangat Baik).

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, saran yang dapt
diberikan adalah sebagai berikut:

1. Penyusunan field guide ini masih banyak keterbatasan sehingga
diharapkan penyusunan selanjutnya dapat memberikan pendalaman
materi dan penambahan spesies yang ditemukan agar bisa digunakan
sebagai sumber belajar baik siswa maupun khalayak umum.

2. Pengembangan sumber belajar yang berasal dari potensi lokal termasuk
kajian etnobiologi perlu ditingkatkan dengan tujuan memberi
pengenalan pendidikan konservasi kepada siswa dan juga siswa ikut
turut andil dalam menjaga eksistensi nilai-nilai positif dari warisan
budaya masyarakat.

3. Pengembangan sumber belajar field guide ini menjadi bahan ajar yang
dapat digunakan dalam pembelajaran keanekaragaman hayati siswa

SMA kelas X dengan cara dilakukan uji coba produk secara luas.
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Lampiran 1. Instrumen Penilaian Kualitas Field Guide dan Rubrik
Instrumen Penilaian Ahli Materi

Judul Penelitian Pengembangan Field Guide Biodiversitas Disertai Kajian Etnobiologi di
Kawasan Parangtritis dan Sekitarnya untuk SMA/MA Kelas X
Dosen Pembimbing  Eka Sulistyowati, M.A., M.IWM

Peneliti Meri Handayani

NIM 14680040

Instansi Pendidikan Biologi/ Fakultas Sains dan Teknologi/ UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Nama PP

Instansi Tetenenenrenenennencnrenenoneogneetenttteteaeeereaetaaterentaeerentenenaneetenentneees

A. Petunjuk Pengisian
1. Berilah tanda centang ( V) pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Anda terhadap
Field Guide Biodiversitas Disertai Kajian Etnobiologi di Kawasan Parangtritis dan
Sekitarnya untuk SMA/MA Kelas X dengan indikator:

Sangat Baik ESE
Baik B
Cukup e
Kurang K

Sangat Kurang :SK
2. Apabila ada catatan atau saran bisa ditulis di kolom catatan dan saran yang telah
disediakan.
3. Terimakasih atas partisipasi dan kerjasama Bapak/Ibu/Saudara.
B. Kolom Penilaian

No Butir Penilaian Nilai

Kelayakan Materi

1 | Kesesuaian materi dengan Kl dan KD yang termuat
dalam kurikulum 2013

2 | Penyajian materi: sistematis, urut, terstruktur, dan
memiliki daya tarik.

3 | Kesesuaian penyajian materi biodiversitas pada field
guide ini sesuai dengan materi keanekaragaman
hayati Kelas X SMA/MA.

4 | Penyajian dan perbandingan biodiversitas  di
Mangrove Baros, Gumuk Pasir Parangtritis, dan
Kawasan Karst Gunungsewu Timur Parangtritis:
jelas, sesuai teori, mudah dipahami, dan menarik.

5 | Penyampaian informasi tentang kearifan lokal/
etnobiologi: jelas, mudah dipahami, memberikan
pengetahuan baru, dan mendukung nilai untuk
pendidikan konservasi

6 | Kesesuaian konsep dalam field guide biodiversitas
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dengan konsep yang dikemukakan oleh para ahli
biologi.

Informasi  yang dikemukakan sesuai dengan
perkembangan jaman

Kesesuaian ilustrasi dengan materi yang disajikan

Kejelasan petunjuk/ instruksi lapangan dalam field
guide (panduan lapangan): instruksi jelas, ilustrasi
sesuai, mudah dipahami, dan menimbulkan daya
tarik.

10

Menggunakan keterangan gambar secara lengkap,
jelas, sesuai, dan mudah dipahami

11

Field guide menekankan pada pembelajaran
pengalaman langsung dan kerja ilmiah pada siswa

12

Penyajian informasi daftar istilah/ glosarium:
mempermudah pencarian istilah, lengkap, sesuai, dan
mudah dipahami.

Kebahasaan

13

Kalimat menggunakan kaidah bahasa Indonesia yang
baik dan benar sesuai Ejaan Yang Disempurnakan
(EYD)

14

Penggunaan bahasa dalam field guide: sederhana,
lugas, mudah dipahami, dan memotivasi peserta didik

15

Penggunaan kata dan kalimat: sesuai dengan tata
bahasa yang baik, benar, komunikatif, dan tidak
menimbulkan multi tafsir.

* Angket dan penilaian ini diadaptasi berdasarkan instrumen penelitian dari Anwari (2015), BSNP (2014), Dis Setia

Eka Putra (2017), RR. Risang Ayu Dewayani Putri (2017), dan Yusni Lestari Siregar (2017).

Catatan/Saran

Kesimpulan Penilaian Field Guide secara keseluruhan:
Layak digunakan

Layak digunakan dengan perbaikan

Belum layak digunakan

Yogyakarta,
Ahli Materi,

NIP.

2018
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RUBRIK PENILAIAN AHLI MATERI

No | Komponen dan Aspek | Nilai | Indikator
Kelayakan Materi
1. | Kesesuaian materi dengan Kl dan KD | SB | Jika seluruh isi bagian field guide biodiversitas 100% sesuai dengan KI dan
yang termuat dalam kurikulum 2013 KD Kurikulum 2013
B Jika seluruh isi bagian field guide biodiversitas 75% dengan Kl dan KD
Kurikulum 2013
@ Jika seluruh isi bagian field guide biodiversitas 50% sesuai dengan Kl dan
KD Kurikulum 2013
K Jika seluruh isi bagian field guide biodiversitas 25% sesuai dengan Kl dan
KD Kurikulum 2013
SB | Jika seluruh isi bagian field guide biodiversitas kurang dari 25% sesuai Kl
dan KD Kurikulum 2013
2. | Penyajian materi: sistematis, urut, | SB | Jika penyajian materi memenuhi 4 Kriteria tersebut
terstruktur, dan memiliki daya tarik. B Jika penyajian materi memenuhi 3 Kriteria dari 4 Kriteria tersebut
C Jika penyajian materi memenuhi 2 kriteria dari 4 Kriteria tersebut
K Jika penyajian materi memenuhi 1 Kriteria dari 4 Kriteria tersebut
SK | Jika penyajian materi tidak memenuhi 4 kriteria tersebut
3. | Kesesuaian penyajian materi | SB | Penyajian materi biodiversitas pada field guide sesuai dengan materi
biodiversitas pada field guide ini keanekaragaman hayati kelas X SMA/MA
sesuai dengan materi keanekaragaman | B Penyajian materi biodiversitas pada field guide ini 75% sesuai dengan materi
hayati Kelas X SMA/MA. keanekaragaman hayati kelas X SMA/MA
C Penyajian materi biodiversitas pada field guide ini 50% sesuai dengan materi
keanekaragaman hayati kelas X SMA/MA
K Penyajian materi biodiversitas pada field guide ini 25% sesuai dengan materi
keanekaragaman hayati kelas X SMA/MA
SK | Penyajian materi biodiversitas pada field guide ini tidak sesuai dengan materi
keanekaragaman hayati kelas X SMA/MA
4. | Penyajian dan perbandingan | SB | Penyajian dan perbandingan biodiversitas di setiap ekosistem memenuhi 4
biodiversitas di Mangrove Baros, Kriteria tersebut
Gumuk  Pasir  Parangtritis, dan | B Penyajian dan perbandingan biodiversitas di setiap ekosistem memenuhi 3
Kawasan Karst Gunungsewu Timur Kriteria dari 4 Kriteria tersebut
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Parangtritis: jelas, sesuai teori, mudah | C Penyajian dan perbandingan biodiversitas di setiap ekosistem memenuhi 2
dipahami, dan menarik. Kriteria dari 4 kriteria tersebut
K Penyajian dan perbandingan biodiversitas di setiap ekosistem memenuhi 1
Kriteria dari 4 kriteria tersebut
SK | Penyajian dan perbandingan biodiversitas di setiap ekosistem tidak memenubhi
4 Kriteria tersebut
Penyampaian  informasi  tentang | SB Penyampaian informasi tentang kearifan lokal/ etnobiologi memenuhi 4
kearifan lokal/ etnobiologi: jelas, Kriteria tersebut
mudah  dipahami, memberikan | B Penyampaian informasi tentang kearifan lokal/ etnobiologi memenuhi 3
pengetahuan baru, dan mendukung Kriteria dari 4 Kriteria tersebut
nilai untuk pendidikan konservasi C Penyampaian informasi tentang kearifan lokal/ etnobiologi memenuhi 2
Kriteria dari 4 Kkriteria tersebut
K Penyampaian informasi tentang kearifan lokal/ etnobiologi memenuhi 1
Kriteria dari 4 Kriteria tersebut
SK | Penyampaian informasi tentang kearifan lokal/ etnobiologi tidak memenuhi 3
ari 4 kriteria tersebut
Kesesuaian konsep dalam field guide | SB | Jika konsep dalam field guide biodiversitas sangat sesuai dengan konsep yang
biodiversitas dengan konsep yang dikemukakan oleh para ahli biologi
dikemukakan oleh para ahli biologi. B Jika konsep dalam field guide biodiversitas 75% sesuai dengan konsep yang
dikemukakan oleh para ahli biologi
¢ Jika konsep dalam field guide biodiversitas 50% sesuai dengan konsep yang
dikemukakan oleh para ahli biologi
K Jika konsep dalam field guide biodiversitas 25% sesuai dengan konsep yang
dikemukakan oleh para ahli biologi
SK | Jika konsep dalam field guide biodiversitas tidak sesuai dengan konsep yang
dikemukakan oleh para ahli biologi
Informasi yang dikemukakan sesuai | SB | Jika informasi yang dikemukakan sangat sesuai dengan perkembangan jaman
dengan perkembangan jaman B Jika informasi yang dikemukakan 75% sesuai dengan perkembangan jaman
C Jika informasi yang dikemukakan 50% sesuai dengan perkembangan jaman
K Jika informasi yang dikemukakan 25% sesuai dengan perkembangan jaman
SK | Jika informasi yang dikemukakan tidak sesuai dengan perkembangan jaman
Kesesuaian ilustrasi dengan materi | SB | llustrasi sangat sesuai dengan materi yang disajikan
yang disajikan B Iustrasi 75% sesuai dengan materi yang disajikan
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C Ilustrasi 50% sesuai dengan materi yang disajikan
K Ilustrasi 25% dengan materi yang disajikan
SK | llustrasi tidak dengan materi yang disajikan
9. | Kejelasan petunjuk/ instruksi | SB | Jika kejelasan petunjuk/ instruksi lapangan dalam field guide memenuhi 4
lapangan dalam field guide (panduan Kriteria tersebut
lapangan): instruksi jelas, ilustrasi | B Jika kejelasan petunjuk/ instruksi lapangan dalam field guide memenuhi 3
sesuai, mudah dipahami, dan Kriteria dari 4 kriteria tersebut
menimbulkan daya tarik. C Jika kejelasan petunjuk/ instruksi lapangan dalam field guide memenuhi 2
Kriteria dari 4 Kriteria tersebut
K Jika kejelasan petunjuk/ instruksi lapangan dalam field guide memenuhi 1
Kriteria dari 4 Kriteria tersebut
SK | Jika kejelasan petunjuk/ instruksi lapangan dalam field guide tidak memenuhi
4 Kriteria tersebut
10. | Menggunakan keterangan gambar | SB Menggunakan keterangan gambar sesuai 4 Kriteria tersebut
secara lengkap, jelas, sesuai, dan | B Menggunakan keterangan gambar sesuai 3 Kriteria dari 4 Kriteria tersebut
mudah dipahami C Menggunakan keterangan gambar sesuai 2 kriteria dari 4 kriteria tersebut
K Menggunakan keterangan gambar sesuai 1 kriteria dari 4 kriteria tersebut
SK | Menggunakan keterangan gambar yang tidak sesuai 4 Kriteria tersebut
11. | Field guide menekankan pada | SB | Field guide sangat menekankan pada pembelajaran pengalaman langsung dan
pembelajaran pengalaman langsung kerja ilmiah pada siswa
dan kerja ilmiah pada siswa B Field guide 75% menekankan pembelajaran pengalaman langsung dan kerja
ilmiah pada siswa
v Field guide 50% menekankan pembelajaran pengalaman langsung dan kerja
ilmiah pada siswa
K Field guide 25% kurang menekankan pembelajaran pengalaman langsung dan
kerja ilmiah pada siswa
SK | Field guide tidak menekankan pembelajaran pengalaman langsung dan kerja
ilmiah pada siswa
12. | Penyajian informasi daftar istilan/ | SB | Jika penyajian informasi daftar istilah/ glosarium memenuhi 4 Kkriteria
glosarium: mempermudah pencarian tersebut
istilah, lengkap, sesuai, dan mudah | B Jika penyajian informasi daftar istilah/ glosarium memenuhi 3 kriteria dari 4
dipahami. Kriteria tersebut
C Jika penyajian informasi daftar istilah/ glosarium memenuhi 2 kriteria dari 4
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Kriteria tersebut
K Jika penyajian informasi daftar istilah/ glosarium memenuhi 1 kriteria dari 4
Kriteria tersebut
SK | Jika penyajian informasi daftar istilah/ glosarium tidak memenuhi 4 kriteria

tersebut
Kebahasaan \
13. | Kalimat menggunakan kaidah bahasa | SB Kalimat sangat sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan sangat
Indonesia yang baik dan benar sesuai sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD)
Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) B Kalimat 75% sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan sesuai
dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD)
C Kalimat 50% sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan sesuai
dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD)
K Kalimat 25% sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan dengan

Ejaan Yang Disempurnakan (EYD)
SK | Kalimat tidak sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan tidak
sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD)

14. | Penggunaan bahasa dalam field guide: | SB Penggunaan bahasa dalam field guide memenuhi 4 kriteria tersebut
sederhana, lugas, mudah dipahami,

dan memotivasi peserta didik B Penggunaan bahasa dalam field guide memenuhi 3 kriteria dari 4 kriteria
tersebut

€ Penggunaan bahasa dalam field guide memenuhi 2 kriteria dari 4 kriteria
tersebut

K Penggunaan bahasa dalam field guide memenuhi 1 kriteria dari 4 kriteria
tersebut

SK' | Penggunaan bahasa dalam field guide tidak memenuhi 4 kriteria tersebut

15. | Penggunaan kata dan kalimat: sesuai | SB | Penggunaan kata dan kalimat memenuhi 4 kriteria tersebut

dengan tata bahasa yang baik, benar, | B Penggunaan kata dan kalimat memenuhi 3 Kriteria dari 4 Kriteria tersebut
koml_mika_tif, dan tidak menimbulkan | C Penggunaan kata dan kalimat memenuhi 2 kriteria dari 4 kriteria tersebut
multi tafsir. K Penggunaan kata dan kalimat memenuhi 1 kriteria dari 4 kriteria tersebut

SK | Penggunaan kata dan kalimat tidak memenuhi 4 kriteria tersebut




117

Instrumen Penilaian Ahli Media

Judul Penelitian Pengembangan Field Guide Biodiversitas Disertai Kajian Etnobiologi di
Kawasan Parangtritis dan Sekitarnya untuk SMA/MA Kelas X
Dosen Pembimbing Eka Sulistyowati, M.A., M.IWM

Peneliti Meri Handayani

NIM 14680040

Instansi Pendidikan Biologi/ Fakultas Sains dan Teknologi/ UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Nama P

Instansi e

C. Petunjuk Pengisian
4. Berilah tanda centang ( V) pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian anda terhadap
Field Guide Biodiversitas Disertai Kajian Etnobiologi di Kawasan Parangtritis dan
Sekitarnya untuk SMA/MA Kelas X dengan indikator:

Sangat Baik t.5B
Baik B
Cukup -
Kurang I

Sangat Kurang :SK
5. Apabila ada catatan atau saran bisa ditulis di kolom catatan dan saran yang telah
disediakan.
6. Terimakasih atas partisipasi dan kerjasama Bapak/Ibu/Saudara.
D. Kolom Penilaian

No Butir Penilaian Nilai

sB| B ] c | K |SsK

Tampilan Desain Field Guide

1 | lustrasi cover dapat merefleksikan isi field guide:
menimbulkan daya tarik, gambar mewakili isi,
peletakan gambar, dan pemilihan warna sesuai)

2 | Layout atau tata letak memudahkan pembaca untuk
menggunakan field guide: menarik, konsisten
dengan pola, perbedaan paragraf jelas, dan letak
teks proporsional dengan gambar

3 | Proporsi dan komposisi warna: proporsional,
menarik, tidak monoton, dan harmonis.

4 | Desain field guide biodiversitas: konsisten,
terformat, terorganisasi, dan memiliki daya tarik

Tampilan Fisik Field Guide
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5 | Pemilihan jenis huruf (font) dan ukuran: sesuai
konsep, mudah dibaca, ukuran proposional, dan
konsistensi.

Efisiensi peletakan teks dalam lembar halaman:
6 | proporsional, rata, tidak terlalu rapat, dan tidak
terlalu longgar.

Kualitas gambar, foto, dan grafis jelas: resolusi
7 | gambar tidak pecah, menarik, bentuk proporsional
tidak monoton.

Tanda-tanda penekanan (cetak tebal/cetak miring,
8 | tanda petik, dan warna) jelas

Judul, gambar, dan keterangan gambar dalam field
guide: tidak membingungkan, membangkitkan
9 | motivasi belajar, menarik, dan tata letak rapi.

10 | Kualitas hasil cetakan dan penjilidan: bersih dari
noda, hasil warna sesuai, tidak membayang pada
halaman sebaliknya, dan hasil penjilidan rapi

* Angket dan penilaian ini diadaptasi berdasarkan instrumen penelitian dari Anwari (2015), BSNP (2014), Dis Setia
Eka Putra (2017), RR. Risang Ayu Dewayani Putri (2017), dan Yusni Lestari Siregar (2017).

Catatan/Saran

Kesimpulan Penilaian Field Guide secara keseluruhan:
Layak digunakan

Layak digunakan dengan perbaikan

Belum layak digunakan

Yogyakarta, 2018
Ahli Media,

NIP.
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RUBRIK PENILAIAN AHLI MEDIA

No | Komponen dan Aspek | Nilai | Indikator
Tampilan Desain Field Guide
1. lustrasi cover dapat merefleksikan isi | SB | Jika ilustrasi cover memenuhi 4 kriteria tersebut
field guide: menimbulkan daya tarik, | B Jika ilustrasi cover memenuhi 3 Kriteria dari 4 Kriteria tersebut
gambar  mewakili isi, peletakan | C Jika ilustrasi cover memenuhi 2 kriteria dari 4 kriteria tersebut
gambar, dan pemilihan warna sesuai) | K Jika ilustrasi cover memenuhi 1 kriteria dari 4 kriteria tersebut
SK | Jika ilustrasi cover tidak memenuhi 4 kriteria tersebut
2. Layout atau tata letak memudahkan | SB | Jika layout field guide memenuhi 4 kriteria tersebut
pembaca untuk menggunakan field | B Jika layout field guide memenuhi 3 kriteria dari 4 kriteria tersebut
guide: menarik, konsisten dengan pola, | C Jika layout field guide memenuhi 2 kriteria dari 4 kriteria tersebut
perbedaan paragraf jelas, dan letak teks | K Jika layout field guide memenuhi 1 kriteria dari 4 kriteria tersebut
proporsional dengan gambar SK | Jika layout field guide tidak memenuhi 4 kriteria tersebut
3. Proporsi dan  komposisi  warna: | SB | Jika proporsi dan komposisi warna memenuhi 4 Kriteria tersebut.
proporsional, menarik, tidak monoton, | B Jika proporsi dan komposisi warna memenuhi 3 kriteria dari 4 kriteria
dan harmonis. tersebut.
(C: Jika proporsi dan komposisi warna memenuhi 2 kriteria dari 4 Kkriteria
tersebut.
K Jika proporsi dan komposisi warna memenuhi 1 kriteria dari 4 Kkriteria
tersebut.
SK | Jika proporsi dan komposisi warna tidak memenuhi 4 kriteria tersebut.
4. Desain  field guide biodiversitas: | SB | Jika desain field guide memenuhi 4 Kriteria tersebut
konsisten, terformat, terorganisasi, dan | B Jika desain field guide memenuhi 3 kriteria dari 4 kriteria tersebut
memiliki daya tarik C Jika desain field guide memenuhi 2 kriteria dari 4 Kriteria tersebut
K Jika desain field guide memenuhi 1 kriteria dari 4 Kriteria tersebut
SK | Jika desain field guide tidak memenuhi 4 kriteria tersebut
Tampilan Fisik Field Guide
5. Pemilihan jenis huruf (font) dan | SB | Jika pemilihan huruf memenuhi 4 kriteria tersebut
ukuran: sesuai konsep, mudah dibaca, | B Jika pemilihan huruf memenuhi 3 kriteria dari 4 kriteria tersebut
ukuran proposional, dan konsistensi. C Jika pemilihan huruf memenuhi 2 Kriteria dari 4 Kriteria tersebut
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K Jika pemilihan huruf memenuhi 1 kriteria dari 4 Kkriteria tersebut
SK | Jika pemilihan huruf tidak memenuhi 4 kriteria tersebut
Efisiensi peletakan teks dalam lembar | SB | Jika peletakan teks dalam lembar halaman sangat efisien dengan memenuhi
halaman: proporsional, rata, tidak 4 Kriteria tersebut.
terlalu rapat, dan tidak terlalu longgar. | B Jika peletakan teks dalam lembar halaman efisien dengan memenuhi 3
Kriteria dari 4 kriteria tersebut.
C Jika peletakan teks dalam lembar halaman cukup efisien dengan memenuhi
2 kriteria dari 4 kriteria tersebut.
K Jika peletakan teks dalam lembar halaman kurang efisien dengan memenuhi
1 kriteria dari 4 kriteria tersebut.
SK | Jika peletakan teks dalam lembar halaman tidak efisien tidak memenuhi 4
Kriteria tersebut.
Kualitas gambar, foto, dan grafis jelas: | SB | Jika gambar, foto, dan grafis jelas dengan memenuhi 4 Kriteria tersebut
resolusi gambar tidak pecah, menarik, | B Jika gambar, foto, dan grafis jelas dengan memenuhi 3 kriteria dari 4 kriteria
bentuk proporsional tidak monoton. tersebut
o Jika gambar, foto, dan grafis jelas dengan memenuhi 2 kriteria dari 4 kriteria
tersebut
K Jika gambar, foto, dan grafis jelas dengan memenuhi 1 kriteria dari 4 kriteria
tersebut
SK | Jika gambar, foto, dan grafis tidak memenuhi 4 kriteria tersebut
Tanda-tanda penekanan (cetak | SB | Jika tanda-tanda penekanan memenuhi 4 Kriteria tersebut
tebal/cetak miring, tanda petik, dan | B Tanda-tanda penekanan memenuhi 3 Kriteria dari 4 kriteria tersebut
warna): jelas, tepat, benar, dan sesuai C Tanda-tanda penekanan memenuhi 2 kriteria dari 4 kriteria tersebut
K Tanda-tanda penekanan memenuhi 1 Kriteria dari 4 kriteria tersebut
SK | Tanda-tanda penekanan tidak memenuhi 4 kriteria tersebut
Judul, gambar, dan keterangan gambar | SB | Jika judul, gambar, dan keterangan gambar field guide memenuhi 4 kriteria
dalam field guide: tidak tersebut.
membingungkan, membangkitkan | B Jika judul, gambar, dan keterangan gambar field guide memenuhi 3 kriteria
motivasi belajar, menarik, dan tata dari 4 kriteria tersebut.
letak rapi. C Jika judul, gambar, dan keterangan gambar field guide memenuhi 2 kriteria
dari 4 Kriteria tersebut.
K Jika judul, gambar, dan keterangan gambar field guide memenuhi 1 kriteria

dari 4 kriteria tersebut.
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SK | Jika judul, gambar, dan keterangan gambar field guide tidak memenuhi 4
Kriteria tersebut.
10. | Kualitas hasil cetakan dan penjilidan: | SB | Jika kualitas cetakan dan penjilidan memenuhi 4 kriteria tersebut
bersih dari noda, hasil warna sesuai, | B Jika kualitas cetakan dan penjilidan memenuhi 3 kriteria dari 4 kriteria
tidak membayang pada halaman tersebut
sebaliknya, dan hasil penjilidan rapi c Jika kualitas cetakan dan penjilidan memenuhi 2 kriteria dari 4 Kkriteria
tersebut
K Jika kualitas cetakan dan penjilidan memenuhi 1 kriteria dari 4 kriteria
tersebut
SK | Jika kualitas cetakan dan penjilidan tidak memenuhi 4 kriteria tersebut
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Instrumen Penilaian Peer Reviewer dan Guru Biologi

Judul Penelitian Pengembangan Field Guide Biodiversitas Disertai Kajian Etnobiologi di

Kawasan Parangtritis dan Sekitarnya untuk SMA/MA Kelas X

Dosen Pembimbing Eka Sulistyowati, M.A., M.IWM

Peneliti Meri Handayani

NIM 14680040

Instansi Pendidikan Biologi/ Fakultas Sains dan Teknologi/ UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Nama P

Instansi O

E. Petunjuk Pengisian

7.

9.

Berilah tanda centang (V) pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian anda terhadap
Field Guide Biodiversitas Disertai Kajian Etnobiologi di Kawasan Parangtritis dan
Sekitarnya untuk SMA/MA Kelas X dengan indikator:

Sangat Baik - SR
Baik B
Cukup BG
Kurang 'K

Sangat Kurang :SK
Apabila ada catatan atau saran bisa ditulis di kolom catatan dan saran yang telah
disediakan.
Terimakasih atas partisipasi dan kerjasama Bapak/lbu/Saudara.

F. Kolom Penilaian

No

Butir Penilaian Nilali
SB \B \c \K \SK

Kelayakan Materi

1 | Penjabaran isi field guide sesuai dengan KI dan KD
dalam Kurikulum 2013

2 | Kejelasan petunjuk belajar dalam penggunaan field
guide: instruksi jelas, ilustrasi sesuai, mudah
dipahami, dan menimbulkan daya tarik

3 | Kesesuaian penyajian materi biodiversitas pada
field guide ini  sesuai dengan  materi
keanekaragaman hayati Kelas X SMA/MA.

4 | Penyajian dan perbandingan biodiversitas di

Mangrove Baros, Gumuk Pasir Parangtritis, dan
Kawasan Karst Gunungsewu Timur Parangtritis:
jelas, sesuai teori, mudah dipahami, dan menarik.
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Penyampaian informasi tentang kearifan lokal/
etnobiologi: jelas, mudah dipahami, memberikan
pengetahuan baru, dan mendukung nilai untuk
pendidikan konservasi

Informasi yang dikemukakan sesuai dengan
perkembangan jaman

Kesesuaian ilustrasi dengan materi yang disajikan

Menggunakan keterangan gambar secara lengkap,
jelas, sesuai, dan mudah dipahami

Kejelasan petunjuk/ instruksi lapangan dalam field
guide (panduan lapangan): instruksi jelas, ilustrasi
sesuai, mudah dipahami, dan menimbulkan daya
tarik.

10

Field guide menekankan pada pembelajaran
pengalaman langsung dan kerja ilmiah pada siswa

11

Penyajian informasi daftar istilah/ glosarium:
mempermudah pencarian istilah, lengkap, sesuai,
dan mudah dipahami.

Kebahasaan

12

Kalimat menggunakan kaidah Bahasa Indonesia
yang baik dan benar sesuai Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)

13

Penggunaan bahasa dalam field guide: sederhana,
lugas, mudah dipahami, dan memotivasi peserta
didik

14

Penggunaan kata dan kalimat: sesuai dengan tata
bahasa yang baik, benar, komunikatif, dan tidak
menimbulkan multi tafsir.

Tampilan Field Guide

15

llustrasi cover dapat merefleksikan isi field guide:
menimbulkan daya tarik, gambar mewakili isi,
peletakan gambar, dan pemilihan warna sesuai)

16

Layout atau tata letak memudahkan pembaca untuk
menggunakan field guide: menarik, konsisten
dengan pola, perbedaan paragraf jelas, dan letak
teks proporsional dengan gambar

17

Judul, gambar, dan keterangan gambar dalam field
guide: tidak membingungkan, membangkitkan
motivasi belajar, menarik, dan tata letak rapi.

18

Kualitas hasil cetakan dan penjilidan: bersih dari
noda, hasil warna sesuai, tidak membayang pada
halaman sebaliknya, dan hasil penjilidan rapi
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* Angket dan penilaian ini diadaptasi berdasarkan instrumen penelitian dari Anwari (2015), BNSP
(2014), Dis Setia Eka Putra (2017), RR. Risang Ayu Dewayani Putri (2017), dan Yusni Lestari Siregar
(2017).

Catatan/Saran

Kesimpulan Penilaian Field Guide secara keseluruhan:
Layak digunakan

Layak digunakan dengan perbaikan

Belum layak digunakan

Yogyakarta, 2018

Guru Biologi / Peer Reviewer,

NIP.
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RUBRIK PENILAIAN PEER REVIEWER DAN GURU BIOLOGI

No | Komponen dan Aspek | Nilai | Indikator
Kelayakan Materi
1. Penjabaran isi field guide sesuai dengan | SB | Jika seluruh isi bagian field guide biodiversitas sangat sesuai dengan KI
KI dan KD dalam Kurikulum 2013 dan KD Kurikulum 2013
B Jika seluruh isi bagian field guide biodiversitas 75% sesuai dengan Kl dan
KD Kurikulum 2013
C Jika seluruh isi bagian field guide biodiversitas 50% sesuai dengan Kl dan
KD Kurikulum 2013
K Jika seluruh isi bagian field guide biodiversitas 25% sesuai dengan Kl dan
KD Kurikulum 2013
SB | Jika seluruh isi bagian field guide biodiversitas tidak sesuai dengan Kl dan
KD Kurikulum 2013
2. Kejelasan  petunjuk belajar dalam | SB | Jika kejelasan petunjuk belajar dalam penggunaan field guide memenuhi 4
penggunaan field guide: instruksi jelas, Kriteria tersebut
ilustrasi sesuai, mudah dipahami, dan | B Jika kejelasan petunjuk belajar dalam penggunaan field guide memenuhi 3
menimbulkan daya tarik kriteria dari 4 kriteria tersebut
C Jika kejelasan petunjuk belajar dalam penggunaan field guide memenuhi 2
Kriteria dari 4 kriteria tersebut
K Jika kejelasan petunjuk belajar dalam penggunaan field guide memenuhi 1
kriteria dari 4 kriteria tersebut
SK | Jika kejelasan petunjuk belajar dalam penggunaan field guide tidak
memenuhi 4 kriteria tersebut
3. Kesesuaian penyajian materi | SB | Penyajian materi biodiversitas pada field guide ini sangat sesuai dengan
biodiversitas pada field guide ini sesuai materi keanekaragaman hayati kelas X SMA/MA
dengan materi keanekaragaman hayati | B Penyajian materi biodiversitas pada field guide ini 75% sesuai dengan
Kelas X SMA/MA. materi keanekaragaman hayati kelas X SMA/MA
C Penyajian materi biodiversitas pada field guide ini 50% sesuai dengan
materi keanekaragaman hayati kelas X SMA/MA
K Penyajian materi biodiversitas pada field guide ini 25% sesuai dengan
materi keanekaragaman hayati kelas X SMA/MA
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SK | Penyajian materi biodiversitas pada field guide ini tidak sesuai dengan
materi keanekaragaman hayati kelas X SMA/MA
Penyajian dan perbandingan | SB | Penyajian dan perbandingan biodiversitas di setiap ekosistem memenuhi 4
biodiversitas di  Mangrove Baros, Kriteria tersebut
Gumuk Pasir Parangtritis, dan Kawasan | B Penyajian dan perbandingan biodiversitas di setiap ekosistem memenuhi 3
Karst Gunungsewu Timur Parangtritis: kriteria dari 4 kriteria tersebut
jelas, sesuai teori, mudah dipahami, dan | C Penyajian dan perbandingan biodiversitas di setiap ekosistem memenuhi 2
menarik. kriteria dari 4 kriteria tersebut
K Penyajian dan perbandingan biodiversitas di setiap ekosistem memenuhi 1
kriteria dari 4 kriteria tersebut
SK | Penyajian dan perbandingan biodiversitas di setiap ekosistem tidak
memenuhi 4 Kkriteria tersebut
Penyampaian informasi tentang kearifan | SB | Penyampaian informasi tentang kearifan lokal/ etnobiologi memenuhi 4
lokal/  etnobiologi:  jelas, mudah Kriteria tersebut
dipahami,  memberikan pengetahuan | B Penyampaian informasi tentang kearifan lokal/ etnobiologi memenuhi 3
baru, dan mendukung nilai untuk kriteria dari 4 kriteria tersebut
pendidikan konservasi C Penyampaian informasi tentang kearifan lokal/ etnobiologi memenuhi 2
kriteria dari 4 Kkriteria tersebut
K Penyampaian informasi tentang kearifan lokal/ etnobiologi memenuhi 1
kriteria dari 4 Kkriteria tersebut
SK' | Penyampaian informasi tentang kearifan lokal/ etnobiologi tidak
memenuhi 3 ari 4 kriteria tersebut
Informasi yang dikemukakan sesuail | SB | Jika informasi yang dikemukakan sangat sesuai dengan perkembangan
dengan perkembangan jaman jaman
B Jika informasi yang dikemukakan 75% sesuai dengan perkembangan
jaman
C Jika informasi yang dikemukakan 50% sesuai dengan perkembangan
jaman
K Jika informasi yang dikemukakan 25% sesuai dengan perkembangan
jaman
SK | Jika informasi yang dikemukakan tidak sesuai dengan perkembangan
jaman
Kesesuaian ilustrasi dengan materi yang | SB | llustrasi sangat sesuai dengan materi yang disajikan
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disajikan B lustrasi 75% sesuai dengan materi yang disajikan
C Iustrasi 50% sesuai dengan materi yang disajikan
K lustrasi 25% sesuai dengan materi yang disajikan
SK | llustrasi tidak sesuai dengan materi yang disajikan
8. Menggunakan keterangan gambar secara | SB | Menggunakan keterangan gambar sesuai 4 Kriteria tersebut
lengkap, jelas, sesuai, dan mudah | B Menggunakan keterangan gambar sesuai 3 kriteria dari 4 kriteria tersebut
dipahami C Menggunakan keterangan gambar sesuai 2 kriteria dari 4 Kriteria tersebut
K Menggunakan keterangan gambar sesuai 1 kriteria dari 4 kriteria tersebut
SK | Menggunakan keterangan gambar yang tidak sesuai 4 Kriteria tersebut
9. Kejelasan petunjuk/ instruksi lapangan | SB | Jika kejelasan petunjuk/ instruksi lapangan dalam field guide memenuhi 4
dalam field guide (panduan lapangan): Kriteria tersebut
instruksi jelas, ilustrasi sesuai, mudah | B Jika kejelasan petunjuk/ instruksi lapangan dalam field guide memenuhi 3
dipahami, dan menimbulkan daya tarik. kriteria dari 4 kriteria tersebut
€ Jika kejelasan petunjuk/ instruksi lapangan dalam field guide memenuhi 2
kriteria dari 4 kriteria tersebut
K Jika kejelasan petunjuk/ instruksi lapangan dalam field guide memenuhi 1
kriteria dari 4 kriteria tersebut
SK | Jika kejelasan petunjuk/ instruksi lapangan dalam field guide tidak
memenuhi 4 kriteria tersebut
10. | Field guide menekankan pada | SB Field guide sangat menekankan pada pembelajaran pengalaman langsung
pembelajaran pengalaman langsung dan dan kerja ilmiah pada siswa
kerja ilmiah pada siswa B Field guide 75% menekankan pembelajaran pengalaman langsung dan
kerja ilmiah pada siswa
C Field guide cukup 50% menekankan pembelajaran pengalaman langsung
dan Kkerja ilmiah pada siswa
K Field guide 25% menekankan pembelajaran pengalaman langsung dan
kerja ilmiah pada siswa
SK | Field guide tidak menekankan pembelajaran pengalaman langsung dan
kerja ilmiah pada siswa
11. | Penyajian informasi daftar istilah/ | SB | Jika penyajian informasi daftar istilah/ glosarium memenuhi 4 kriteria
glosarium:  mempermudah  pencarian tersebut
istilah, lengkap, sesuai, dan mudah | B Jika penyajian informasi daftar istilah/ glosarium memenuhi 3 kriteria dari

dipahami.

4 Kkriteria tersebut
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C Jika penyajian informasi daftar istilah/ glosarium memenuhi 2 kriteria dari
4 Kriteria tersebut

K Jika penyajian informasi daftar istilah/ glosarium memenuhi 1 kriteria dari
4 Kriteria tersebut

SK | Jika penyajian informasi daftar istilah/ glosarium tidak memenuhi 4
Kriteria tersebut

Kebahasaan
12. | Kalimat menggunakan kaidah bahasa | SB Kalimat sangat sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan
Indonesia yang baik dan benar sesuai sangat sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD)
Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) B Kalimat 75% sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan sesuai
dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD)
C Kalimat 50% sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan cukup
sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD)
K Kalimat 25% sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan kurang

sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD)
SK | Kalimat tidak sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan tidak
sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD)

13. | Penggunaan bahasa dalam field guide: | SB | Penggunaan bahasa dalam field guide memenuhi 4 Kkriteria tersebut
sederhana, lugas, mudah dipahami, dan

memotivasi peserta didik B Penggunaan bahasa dalam field guide memenuhi 3 kriteria dari 4 kriteria
tersebut

C Penggunaan bahasa dalam field guide memenuhi 2 kriteria dari 4 kriteria
tersebut

K Penggunaan bahasa dalam field guide memenuhi 1 kriteria dari 4 kriteria
tersebut

SK | Penggunaan bahasa dalam field guide tidak memenuhi 4 kriteria tersebut

14. | Penggunaan kata dan kalimat: sesuai | SB | Penggunaan kata dan kalimat memenuhi 4 kriteria tersebut

dengan tata bahasa yang baik, benar, | B Penggunaan kata dan kalimat memenuhi 3 kriteria dari 4 kriteria tersebut
komunikatif, dan tidak menimbulkan | C Penggunaan kata dan kalimat memenuhi 2 Kriteria dari 4 kriteria tersebut
multi tafsir. K Penggunaan kata dan kalimat memenuhi 1 kriteria dari 4 kriteria tersebut

SK | Penggunaan kata dan kalimat tidak memenuhi 4 Kkriteria tersebu

Tampilan Field Guide

15. | llustrasi cover dapat merefleksikan isi | SB | Jika ilustrasi cover memenuhi 4 kriteria tersebut
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field guide: menimbulkan daya tarik, | B Jika ilustrasi cover memenuhi 3 kriteria dari 4 kriteria tersebut
gambar mewakili isi, peletakan gambar, | C Jika ilustrasi cover memenuhi 2 kriteria dari 4 kriteria tersebut
dan pemilihan warna sesuai) K Jika ilustrasi cover memenuhi 1 Kriteria dari 4 Kriteria tersebut
SK | Jika ilustrasi cover tidak memenuhi 4 Kriteria tersebut
16. | Layout atau tata letak memudahkan | SB | Jika layout field guide memenuhi 4 Kriteria tersebut
pembaca untuk menggunakan field | B Jika layout field guide memenuhi 3 kriteria dari 4 kriteria tersebut
guide: menarik, konsisten dengan pola, | C Jika layout field guide memenuhi 2 kriteria dari 4 Kriteria tersebut
perbedaan paragraf jelas, dan letak teks | K Jika layout field guide memenuhi 1 Kriteria dari 4 Kriteria tersebut
proporsional dengan gambar SK | Jika layout field guide tidak memenuhi 4 kriteria tersebut
17. | Judul, gambar, dan keterangan gambar | SB | Jika judul, gambar, dan keterangan gambar field guide memenuhi 4 kriteria
dalam field guide: tidak tersebut.
membingungkan, membangkitkan | B Jika judul, gambar, dan keterangan gambar field guide memenuhi 3 kriteria
motivasi belajar, menarik, dan tata letak dari 4 kriteria tersebut.
rapi. C Jika judul, gambar, dan keterangan gambar field guide memenuhi 2 kriteria
dari 4 Kriteria tersebut.
K Jika judul, gambar, dan keterangan gambar field guide memenuhi 1 kriteria
dari 4 kriteria tersebut.
SK | Jika judul, gambar, dan keterangan gambar field guide tidak memenuhi 4
kriteria tersebut.
18. | Kualitas hasil cetakan dan penjilidan: | SB | Jika kualitas cetakan dan penjilidan memenuhi 4 kriteria tersebut
bersih dari noda, hasil warna sesuai, | B Jika kualitas cetakan dan penjilidan memenuhi 3 kriteria dari 4 kriteria
tidak membayang pada halaman tersebut
sebaliknya, dan hasil penjilidan rapi C Jika kualitas cetakan dan penjilidan memenuhi 2 kriteria dari 4 kriteria
tersebut
K Jika kualitas cetakan dan penjilidan memenuhi 1 kriteria dari 4 kriteria
tersebut
SK | Jika kualitas cetakan dan penjilidan tidak memenuhi 4 Kkriteria tersebut
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Instrumen Penilaian Siswa
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Penelitian Pengembangan Field Guide Biodiversitas Disertai Kajian Etnobiologi di
Kawasan Parangtritis dan Sekitarnya untuk SMA/MA Kelas X
Dosen Pembimbing Eka Sulistyowati, M.A., M.IWM

Peneliti Meri Handayani

NIM 14680040

Instansi Pendidikan Biologi/ Fakultas Sains dan Teknologi/ UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

N5

] e g P

G. Petunjuk Pengisian

1. Berilah tanda centang ( V) pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Anda terhadap
Field Guide Biodiversitas Disertai Kajian Etnobiologi di Kawasan Parangtritis dan
Sekitarnya untuk SMA/MA Kelas X dengan indikator:

Sangat Setuju : SS
Setuju hS
Kurang Setuju N
Tidak Setuju - T8
Sangat Tidak Setuju Rl S

2. Apabila ada catatan atau saran bisa ditulis di kolom catatan dan saran yang telah

disediakan.

3. Terimakasih atas partisipasi dan kerjasama adik-adik sekalian.
H. Kolom Penilaian

No

Butir Indikator

Nilai

S5

IS |KS |TS |[STS

Desain/Penyajian

1 | Teks atau tulisan dalam field guide ini jelas dan
mudah saya baca

2 | Gambar dan ilustrasi yang ditampilkan jelas dan
menarik

3 | Gambar yang ditampilkan memudahkan saya
dalam memahami materi

4 | Tampilan keseluruhan field guide ini menarik dan
menambah minat saya untuk membaca

5 | Saya berpendapat bahwa desain cover memiliki
daya tarik awal dan menggambarkan isi dan materi
yang disampaikan

6 | Saya berpendapat bahwa bentuk dan ukuran huruf
sudah proporsional

Materi

7 | Bagi saya materi yang disajikan menambah
pengetahuan baru

8 | Materi yang disajikan memotivasi saya untuk
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mengetahui keanekaragaman di lingkungan sekitar
9 | Materi dalam field guide ini membantu saya
mengetahui konsep keanekaragaman hayati

10 | Saya terbantu untuk mengenal keanekaragaman
hayati di Mangrove Baros, Gumuk Pasir
Parangtritis, dan Kawasan karst Gunungsewu
Timur Parangtritis dengan adanya field guide ini.

11 | Saya mendapatkan pesan nilai-nilai kearifan lokal
(etnobiologi) dari field guide ini yang penting
untuk pendidikan konservasi/ pelestarian sumber
daya alam

12 | Materi yang disajikan dapat saya ikuti dengan
runtut dan sistematis

13 | Saya terbantu dengan adanya Glosarium untuk
mengetahui istilah-istilah biologi yang belum saya
ketahui

Kebahasaan

14 | Saya merasa bahasa yang digunakan mudah
dipahami dan komunikatif

15 | Saya mudah memahami dan mengetahui maksud
kalimat yang digunakan dalam field guide

* Angket dan penilaian ini diadaptasi berdasarkan instrumen penelitian dari Anwari (2015), BSNP (2014), Dis Setia
Eka Putra (2017), RR. Risang Ayu Dewayani Putri (2017), dan Yusni Lestari Siregar (2017).

Catatan/Saran

Kesimpulan Penilaian Field Guide secara keseluruhan:
Layak digunakan

Layak digunakan dengan perbaikan

Belum layak digunakan

Yogyakarta, 2018
Responden Siswa,
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RUBRIK PENILAIAN SISWA

No |  Komponendan Aspek | Nilai | Indikator

Desain/Penyajian

1. Teks atau tulisan dalam field | SS Jika teks atau tulisan dalam field guide ini sangat jelas dan mudah dibaca

guide ini jelas dan mudah saya | S Jika teks atau tulisan dalam field guide ini 75% jelas dan mudah dibaca

baca KS | Jika teks atau tulisan dalam field guide ini 50% jelas dan mudah dibaca

TS | Jika teks atau tulisan dalam field guide ini 25% jelas dan mudah dibaca

STS | Jika teks atau tulisan dalam field guide ini sangat kurang jelas dan mudah dibaca

2. Gambar dan ilustrasi yang | SS Jika gambar dan ilustrasi yang ditampilkan sangat jelas dan menarik
ditampilkan jelas dan menarik | S Jika gambar dan ilustrasi yang ditampilkan 75% jelas dan menarik

KS | Jika gambar dan ilustrasi yang ditampilkan 50% jelas dan menarik

TS | Jika gambar dan ilustrasi yang ditampilkan 25% jelas dan menarik

STS | Jika gambar dan ilustrasi yang ditampilkan sangat kurang jelas dan menarik

3. Gambar yang  ditampilkan | SS Jika gambar yang ditampilkan sangat memudahkan saya dalam memahami materi
memudahkan  saya dalam | S Jika gambar yang ditampilkan 75% memudahkan saya dalam memahami materi
memahami materi KS | Jika gambar yang ditampilkan 50% memudahkan saya dalam memahami materi
TS | Jika gambar yang ditampilkan 25% memudahkan saya dalam memahami materi
STS | Jika gambar yang ditampilkan sangat kurang memudahkan saya dalam memahami

materi
4. Tampilan  keseluruhan  field | SS Jika tampilan keseluruhan field guide ini sangat menarik dan menambah minat
guide ini  menarik  dan saya untuk membaca
menambah minat saya untuk | S Jika tampilan keseluruhan field guide ini 75% menarik dan menambah minat saya
membaca untuk membaca

KS | Jika tampilan keseluruhan field guide ini 50% menarik dan menambah minat saya
untuk membaca
TS | Jika tampilan keseluruhan field guide ini 25% menarik dan menambah minat saya
untuk membaca
STS | Jika tampilan keseluruhan field guide ini tidak menarik dan menambah minat saya
untuk membaca

5. Saya berpendapat bahwa desain | SS Jika desain cover sangat memiliki daya tarik awal dan menggambarkan isi dan
cover memiliki daya tarik awal materi yang disampaikan
dan menggambarkan isi dan | S Jika desain cover 75% memiliki daya tarik awal dan menggambarkan isi dan
materi yang disampaikan materi yang disampaikan
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KS | Jika desain cover 50% memiliki daya tarik awal dan menggambarkan isi dan
materi yang disampaikan
TS | Jika bahwa desain cover 25% memiliki daya tarik awal dan menggambarkan isi
dan materi yang disampaikan
STS | Jika desain cover tidak memiliki daya tarik awal dan menggambarkan isi dan
materi yang disampaikan
6. Saya berpendapat bahwa bentuk | SS | Jika bentuk dan ukuran huruf sudah sangat proporsional
dan  ukuran  huruf sudah | S Jika bentuk dan ukuran huruf 75% sudah proporsional
proporsional KS | Jika bentuk dan ukuran huruf 50% sudah proporsional
TS | Jika bentuk dan ukuran huruf 25% sudah proporsional
STS | Jika bentuk dan ukuran huruf sudah tidak proporsional
Materi
7. Bagi saya materi yang disajikan | SS Jika materi yang disajikan sangat menambah pengetahuan baru
menambah pengetahuan baru S Jika materi yang disajikan 75% menambah pengetahuan baru
KS | Jika materi yang disajikan 50% menambah pengetahuan baru
TS | Jika materi yang disajikan 25% menambah pengetahuan baru
STS | Jika materi yang disajikan tidak menambah pengetahuan baru
8. Materi yang disajikan | SS Jika materi yang disajikan sangat memotivasi untuk mengetahui keanekaragaman
memotivasi saya untuk di lingkungan sekitar
mengetahui keanekaragaman di | S Jika materi yang disajikan 75% memotivasi untuk mengetahui keanekaragaman di
lingkungan sekitar lingkungan sekitar
KS | Jika materi yang disajikan 50% memotivasi untuk mengetahui keanekaragaman di
lingkungan sekitar
TS | Jika materi yang disajikan 25% memotivasi untuk mengetahui keanekaragaman di
lingkungan sekitar
STS | Jika materi yang disajikan tidak memotivasi untuk mengetahui keanekaragaman di
lingkungan sekitar
9. Materi dalam field guide ini | SS Jika materi dalam field guide ini sangat membantu untuk mengetahui konsep
membantu saya mengetahui keanekaragaman hayati
konsep keanekaragaman hayati | S Jika materi dalam field guide ini 75% membantu untuk mengetahui konsep
keanekaragaman hayati
KS | Jika materi dalam field guide ini 50% membantu untuk mengetahui konsep
keanekaragaman hayati
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TS Jika materi dalam field guide ini 25% membantu untuk mengetahui konsep
keanekaragaman hayati

STS | Jika materi dalam field guide ini tidak membantu untuk mengetahui konsep
keanekaragaman hayati

9. Saya terbantu untuk mengenal | SS | Jika anda sangat terbantu untuk mengenal keanekaragaman hayati di Mangrove
keanekaragaman  hayati  di Baros, Gumuk Pasir Parangtritis, dan Kawasan karst Gunungsewu Timur
Mangrove Baros, Gumuk Pasir Parangtritis dengan adanya field guide ini.

Parangtritis, dan Kawasan karst | S Jika anda 75% terbantu untuk mengenal keanekaragaman hayati di Mangrove
Gunungsewu Timur Parangtritis Baros, Gumuk Pasir Parangtritis, dan Kawasan karst Gunungsewu Timur
dengan adanya field guide ini. Parangtritis dengan adanya field guide ini.
KS | Jika anda 50% terbantu untuk mengenal keanekaragaman hayati di Mangrove
Baros, Gumuk Pasir Parangtritis, dan Kawasan karst Gunungsewu Timur
Parangtritis dengan adanya field guide ini.
TS | Jika anda 25% terbantu untuk mengenal keanekaragaman hayati di Mangrove
Baros, Gumuk Pasir Parangtritis, dan Kawasan karst Gunungsewu Timur
Parangtritis dengan adanya field guide ini.
STS | Jika anda tidak terbantu untuk mengenal keanekaragaman hayati di Mangrove
Baros, Gumuk Pasir Parangtritis, dan Kawasan karst Gunungsewu Timur
Parangtritis dengan adanya field guide ini.

10. | Saya mendapatkan pesan nilai- | SS Jika anda sangat mendapatkan pesan nilai-nilai kearifan lokal (etnobiologi) dari
nilai kearifan lokal field guide ini yang penting untuk pendidikan konservasi/ pelestarian sumber daya
(etnobiologi) dari field guide ini alam
yang penting untuk pendidikan | S Jika anda 75% mendapatkan pesan nilai-nilai kearifan lokal (etnobiologi) dari field
konservasi/ pelestarian sumber guide ini yang penting untuk pendidikan konservasi/ pelestarian sumber daya alam
daya alam KS | Jika anda 50% mendapatkan pesan nilai-nilai kearifan lokal (etnobiologi) dari field

guide ini yang penting untuk pendidikan konservasi/ pelestarian sumber daya alam
TS | Jika anda 25% mendapatkan pesan nilai-nilai kearifan lokal (etnobiologi) dari field
guide ini yang penting untuk pendidikan konservasi/ pelestarian sumber daya alam
STS | Jika anda tidak mendapatkan pesan nilai-nilai kearifan lokal (etnobiologi) dari field
guide ini yang penting untuk pendidikan konservasi/ pelestarian sumber daya alam

11. | Materi yang disajikan dapat | SS Jika materi yang disajikan sangat mudah diikuti dengan runtut dan sistematis
saya ikuti dengan runtut dan | S Jika materi yang disajikan 75% mudah diikuti dengan runtut dan sistematis
sistematis KS | Jika materi yang disajikan 50% mudah diikuti dengan runtut dan sistematis
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TS Jika materi yang disajikan 25% mudah diikuti dengan runtut dan sistematis
STS | Jika materi yang disajikan tidak mudah diikuti dengan runtut dan sistematis
12. | Saya terbantu dengan adanya | SS Jika sangat terbantu dengan adanya Glosarium untuk mengetahui istilah-istilah
Glosarium untuk mengetahui biologi yang belum saya ketahui
istilah-istilan  biologi  yang | S Jika 75% terbantu dengan adanya Glosarium untuk mengetahui istilah-istilah
belum saya ketahui biologi yang belum saya ketahui
KS | Jika 50% terbantu dengan adanya Glosarium untuk mengetahui istilah-istilah
biologi yang belum saya ketahui
TS | Jika 25% terbantu dengan adanya Glosarium untuk mengetahui istilah-istilah
biologi yang belum saya ketahui
STS | Jika tidak terbantu dengan adanya Glosarium untuk mengetahui istilah-istilah
biologi yang belum saya ketahui
Kebahasaan
13. | Saya merasa bahasa yang | SS Jika bahasa yang digunakan sangat mudah dipahami dan komunikatif
digunakan sederhana, mudah | S Jika bahasa yang digunakan 75% mudah dipahami dan komunikatif
dipahami, dan komunikatif KS | Jika bahasa yang digunakan 50% mudah dipahami dan komunikatif
TS | Jika bahasa yang digunakan 25% mudah dipahami, dan komunikatif
STS | Jika bahasa yang digunakan tidak mudah dipahami dan komunikatif
14. | Saya mudah memahami dan | SS Jika sangat mudah memahami dan mengetahui maksud kalimat yang digunakan
mengetahui  maksud  kalimat dalam field guide
yang digunakan dalam field | S Jika 75% mudah memahami dan mengetahui maksud kalimat yang digunakan
guide dalam field guide
KS | Jika 50% mudah memahami dan mengetahui maksud kalimat yang digunakan
dalam field guide
TS | Jika 25% mudah memahami dan mengetahui maksud kalimat yang digunakan
dalam field guide
STS | Jika tidak mudah memahami dan mengetahui maksud kalimat yang digunakan

dalam field guide
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Lampiran 2. Perhitungan Penilaian Kualitas Produk

A. Acuan Penilaian Field Guide
1. Kriteria Kualitas
Data yang diperoleh dari ahli materi diubah dari nilai kualitatif menjadi nilai

kuantitatif sesuai dengan konversi skor aktual menjadi 5 skala sebagai berikut:

No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif

1 Mi + 1,80 SBi < X Sangat baik

2 Mi + 0,6 SBi <X< Mi + 1,80 SBi Baik

3 Mi - 0,60 SBi <X< Mi + 0,60 SBi Cukup

4 Mi - 1,80 SBi X< Mi - 0,60 SBi Kurang

5 X< Mi -1,80 SBi Sangat kurang

Keterangan:

Mi = rata-rata ideal yang dapat dicari dengan menggunakan
rumus:

Mi = (1/2) (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)

SBi = simpangan baku ideal yang dapat dicari dengan
menggunakan rumus:

SBi = (1/3) (1/2) (skor tertinggi ideal — skor terendah ideal)

Skor tertinggi ideal = jumlah butir soal x skor tertinggi

Skor terendah ideal = jumlah butir soal x skor terendah

2. Presentase Keidealan Kualitas Field Guide

Skala Presentase Penilaian Kualitas Produk untuk Para Ahli, peer reviewer, guru
biologi, dan siswa.

Interval Kategori Penilaian
Ahli, peer reviewer, dan guru Siswa
81% - 100% Sangat Baik Sangat Setuju
61% - 80% Baik Setuju
41 % - 60% Cukup Kurang Setuju
21% - 40% Kurang Tidak Setuju

0% - 20% Sangat Kurang Sangat Tidak Setuju




B. Penilaian Field Guide oleh Ahli Materi

Rekap Hasil Penilaian
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No Butir Kriteria Penilaian > > > >
Butir Skor Skor Skor
Maks Min
A. Kelayaan Materi
1  Kesesuaian dengan Kl dan KD 1 4 5 1
2  Penyajian materi 1 5 5 1
3  Sesuai dengan materi keanekaragaman hayati Kelas 1 4 5 1
X SMA/MA.
4 Penyajian dan perbandingan biodiversitas 1 4 5 1
5 Kejelasan informasi kearifan lokal/ etnobiologi 1 5 5 1
6  Kesesuaian konsep dengan para ahli biologi. 1 4 5 1
7  Sesuai dengan perkembangan jaman 1 5 5 1
8  Kesesuaian ilustrasi dengan materi yang disajikan 1 5 5 1
9  Kejelasan petunjuk/ instruksi lapangan 1 4 5 1
10 Keterangan gambar jelas 1 4 5 1
11 Memuatpengalaman langsung dan kerja ilmiah pada 1 4 5 1
siswa
12 Penyajian informasi daftar istilah/ glosarium: 1 5 5 1
B. Kebahasaan
13 Sesuai Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) 1 4 5 1
14 Penggunaan bahasa 1 4 5 1
15 Penggunaan kata dan kalimat sesuai dengan tata 1 4 1
bahasa yang baik
Jumlah 15 65 75 15

a. Perhitungan kelayakan berdasarkan skor penilaian ahli materi

Jumlah Kriteria =215
Skor tertinggi ideal =75
Skor terendah ideal =15
Mi = %(75+15)=45

Sbi

= %(75—15) = 10

Kriteria Penilaian

No  Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif
1 63 < x Sangat baik

2 51<x <63 Baik

3 39<x <51 Cukup

4 27 <x £39 Kurang

5 x <27 Sangat kurang
Keterangan:

Semua aspek dalam kategori Sangat Baik
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b. Persentase Keidealan

65

Persentase keidealan =X 100% = 86,67% (Sangat Baik)

C. Penilaian Field Guide oleh Ahli Media
Rekap Hasil Penilaian
No Butir Kriteria Penilaian > > Skor Y Skor 3 Skor
Butir Maks  Min

A. Tampilan desain

1 llustrasi cover dapat merefleksikan isi 1 3 5 1
2 Layout atau tata letak 1 4 5 1
3 Proporsi dan komposisi warna 1 4 5 1
4 Desain field guide biodiversitas 1 5 5 1
B. Tampilan Fisik
5 Pemilihan jenis huruf (font) dan ukuran 1 5 5 1
6 Efisiensi peletakan teks dalam lembar 1 5 5 1
halaman
7 Kualitas gambar, foto, dan grafis jelas 1 5 5 1
8 Tanda-tanda penekanan (cetak 1 4 5 1
tebal/cetak miring, tanda petik, dan
warna) jelas
9 Judul, gambar, dan keterangan gambar 1 4 5 1
dalam field guide
10 Kualitas hasil cetakan dan penjilidan 1 4 5 1
Jumlah 10 43 50 10
a. Perhitungan kelayakan berdasarkan skor penilaian ahli media
Jumlah kriteria =10
Skor tertinggi ideal =10x5=50
Skor terendah ideal =10x1=10
Mi = ~(50+10) = 30
Sbi = =(50-10) = 6,67
Kriteria Penilaian
No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif
1 42,006 < x Sangat baik
2 34,002 < x <42,006 Baik
3 25,998 < x < 34,002 Cukup
4 17,994 < ¥ < 25,998 Kurang
5 X <17,994 Sangat kurang
Keterangan:

Semua aspek dalam kategori Sangat Baik

b. Persentase Keidealan
Persentase keidealan = g x 100% = 86% (Sangat Baik)
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Rekap Hasil Penilaian
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No Butir Kriteria Penilaian > > Skor Skor Skor
Butir  (5Peer Maks Min
reviewer)
A. Kelayakan Materi
1 Penjabaran isi sesuai dengan Kl dan 1 4,2 5 1
KD Kurikulum 2013
2 Kejelasan petunjuk belajar 1 4,6 5 1
3 Kesesuaian penyajian materi 1 4.4 5 1
biodiversitas
4 Penyajian dan perbandingan 1 4,6 5 1
biodiversitas di 3 lokasi penelitian
5 Kejelasan informasi etnobiologi 1 4,8 5 1
6 Sesuai dengan perkembangan jaman v 4,6 5 1
7 Kesesuaian ilustrasi dengan materi i 5 5 1
8 Kejelasan keterangan gambar | 4,4 5 1
9 Kejelasan petunjuk/ instruksi lapangan 1 4 5 1
10 Menekankan pengalaman langsung 1 4.8 5 1
dan kerja ilmiah pada siswa
11 Penyajian daftar istilah/ glosarium 1 5 5 1
B. Kebahasaan
12 Sesuai Ejaan Yang Disempurnakan 1 4,2 5 1
(EYD)
13 Penggunaan bahasa dalam field guide 1 4.4 5 1
14 Penggunaan kata dan kalimat sesuai 1 4,2 5 1
dengan tata bahasa yang baik
C. Tampilan Field Guide
15 [llustrasi cover merefleksikan isi 1 4.4 5 1
16 Layout atau tata letak 1 4,2 5 1
17 Kejelasan ~ judul, gambar, dan 1 4,6 5 1
keterangan gambar
18 Hasil  cetakan  dan  penjilidan 1 4,8 5 1
berkualitas
Jumlah 18 81,2 90 18

a. Perhitungan kelayakan berdasarkan skor penilaian peer reviewer

Jumlah kriteria =18
Skor tertinggi ideal =18x5=90
Skor terendah ideal =18x1=18

Mi

Shi

= %(90+18) — 54
1
= 2(90-18) = 12
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Kriteria Penilaian

No  Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif
1 75,6 < x Sangat baik

2 612<x <756 Baik

3 46,8 <x <612 Cukup

4 32,4 <x <46,8 Kurang

5 X <324 Sangat kurang
Keterangan:

Semua aspek dalam kategori Sangat Baik
b. Persentase Keidealan

Persentase keidealan = % x 100% = 90,22% (Sangat Baik)

E. Penilaian Field Guide oleh Guru Biologi

Rekap Hasil Penilaian

No Butir Kriteria Penilaian P, > Skor Skor Skor
Butir Maks Min
A. Kelayakan Materi
1 Penjabaran isi sesuai dengan Kl dan KD 1 4 5 1
Kurikulum 2013
2 Kejelasan petunjuk belajar 1 4 5 1
3 Kesesuaian penyajian materi biodiversitas 1 4 5 1
4 Penyajian dan perbandingan biodiversitas di 1 4 5 1
3 lokasi penelitian
5 Kejelasan informasi etnobiologi 1 4 5 1
6 Sesuai dengan perkembangan jaman 1 4 5 1
7 Kesesuaian ilustrasi dengan materi 1 5 5 1
8 Kejelasan keterangan gambar 1 5 5 1
9 Kejelasan petunjuk/ instruksi lapangan 1 4 5 1
10 Menekankan pengalaman langsung dan kerja 1 5 5 1
ilmiah pada siswa
11 Penyajian daftar istilah/ glosarium 1 5 5 1
B. Kebahasaan
12 Sesuai Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) 1 4 5 1
13 Penggunaan bahasa dalam field guide 1 4 5 1
14 Penggunaan kata dan kalimat sesuai dengan 1 4 5 1
tata bahasa yang baik
C. Tampilan Field Guide
15 llustrasi cover merefleksikan isi 1 4 5 1
16 Layout atau tata letak 1 5 5 1
17 Kejelasan judul, gambar, dan keterangan 1 5 5 1
18 Hasil cetakan dan penjilidan berkualitas 1 5 5 1

Jumlah 18 79 90 18
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a. Perhitungan kelayakan berdasarkan skor penilaian guru biologi

Jumlah kriteria =18

Skor tertinggi ideal =18x5=90

Skor terendah ideal =18x1=18

Mi = §(90+18)=54

Shi = (90— 18) = 12

Kriteria Penilaian

No  Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif
1 75,6 < x Sangat baik

2 612<ix <756 Baik

3 46,8 < x <612 Cukup

4 32,4 < x <46,8 Kurang

5 X <324 Sangat kurang
Keterangan:

Semua aspek dalam kategori Sangat Baik

b. Persentase Keidealan
Persentase keidealan = % x 100% = 87,78% (Sangat Baik)

F. Respon Siswa

Rekap Hasil Penilaian

No Butir kriteria Penilaian Y Butir Skor Skor
Skor  Maks Min

Desain/Penyajian

1 Teks atau tulisan jelas dan mudah saya baca 1 4,5 5 1

2 Gambar dan ilustrasi jelas dan menarik 1 47 5 1

3 Gambar memudahkan saya memahami materi 1 45 5 1

4 Tampilan keseluruhan field guide menarik 1 4,3 5 1

5 Desain cover memiliki daya tarik awal dan 1 4,1 5 1
menggambarkan is

6 Bentuk dan ukuran huruf sudah proporsional 1 3,9 5 1
Materi
Materi menambah pengetahuan baru 1 4,7 5 1
Materi memotivasi saya untuk mengetahui 1 4,2 5 1
keanekaragaman di lingkungan sekitar

9 Materi dalam field guide ini membantu saya 1 4,3 5 1
mengetahui konsep keanekaragaman hayati

10 Saya terbantu mengenal keanekaragaman hayati 1 4.4 5 1

sekitar
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No Butir kriteria Penilaian Y Butir ) Skor Skor
Skor  Maks Min
11 Saya mendapatkan pesan nilai-nilai kearifan lokal 1 4,1 5 1
(etnobiologi)
12 Materi runtut dan sistematis 1 41
13 Terbantu dengan adanya Glosarium 1 4,5
Kebahasaan
14 Bahasa mudah dipahami dan komunikatif 1 4,2
15 Mudah memahami dan mengetahui maksud 1 4,1
kalimat yang digunakan dalam field guide
Jumlah 15 64,8 75 18
a. Perhitungan kelayakan berdasarkan skor penilaian oleh siswa
Jumlah kriteria =15
Skor tertinggi ideal =15x5=75
Skor terendah ideal =15x1=15
Mi = ~(75+15) = 45
Sbi < ~(75- 15)=10
Kriteria Penilaian
No  Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif
1 63 < x Sangat baik
2 51<x <63 Baik
3 39<x <51 Cukup
4 27 <x <39 Kurang
5 x <27 Sangat kurang
Keterangan:

Semua aspek dalam kategori Sangat Baik

b. Persentase Keidealan

Persentase keidealan = % x 100% = 86,22% (Sangat Setuju)



Lampiran 3. Data Keanekaragaman Tumbuhan Hasil Penelitian

Keanekaragaman Hatyati di Mangrove Baros
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Famili Nama Spesies per Jumlah
No Life Form (N) Pi In Pi PilnPi | Hi
A. Life Form: Rumput 1.69
1 | Poaceae Lophatherum gracile \ 3 ‘ 0.01 ‘ -4.92 | -0.04
B.Life Form: Semak
2 | Asteraceae Wedelia biflora 1| 000| -6.02 -0.01
3 | Asteraceae Wedelia trilobata 19| 0.05| -3.08 -0.14
4 | Acanthaceae Acanthus ilicifolius 29| 0.07| -2.66 -0.19
5 | Fabaceae Derris Trifoliata 53| 0.13| -2.05 -0.26
6 | Pandanaceae Pandanus sp 2| 000| -5.33 -0.03
7 | Convolvulaceae | Ipomea pes-caprae 1] 0.00| -6.02 -0.01
C. Life Form: Pohon
8 | Malvaceae Hibiscus tiliaceus 27| 0.07| -2.73 -0.18
9 | Avicenniaceae | Avicennia sp 149 | 0.36| -1.02 -0.37
10 | Rhizophoraceae | Rhizophora sp 1241 0.30| -1.20 -0.36
11 | Fabaceae Spesies A: Fabaceae 41 0.00| -4.64 -0.03
12 | Combretaceae | Terminalia catappa 2| 0.00| -533 -0.03
13 | Rubiaceae Morinda citrifolia 2| 000| -5.33 -0.03
Jumlah seluruh
spesies (N) 413 -1.69
1 < H' <3, Keanekaragaman vegetasi mangrove sedang
melimpah 1.69
Keanekaragaman Hayati di Gumuk Pasir Parangtritis
No Famili Nama Spesies per Life | Jumlah | Pi InPi | Piln | Hi
Form (N) Pi
A. Life Form: Rumput 2.38
1 | Poaceae Spinifex littoreus 20| 0.02| -3.74| -0.09
2 | Poaceae Brachiaria mutica 2| 000| -6.04| -0.01
3 | Poaceae Dactyloctenium aegyptium 3| 0.00| -5.63| -0.02
4 | Poaceae Oplismenus imbecillis 16| 0.02| -3.96| -0.08
5 | Cyperaceae Bulbostylis barbata 4| 0.00]| -5.35| -0.03
6 | Cyperaceae Fimbristylis cymosa 18| 0.02| -3.84| -0.08

B. Life Form: Semak
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No Famili Nama Spesies per Life | Jumlah | Pi InPi | Piln | Hi
Form (N) Pi
7 | Apocynaceae Calotropis gigantean 53| 0.06| -2.76 | -0.17
8 | Apocynaceae Catharanthus roseus 5/ 001]| -5.12| -0.03
9 | Cleomaceae Cleome viscosa 112 | 0.13| -2.01| -0.27
10 | Convolvulaceae | Ipomea Pes caprae 3| 0.00| -5.63| -0.02
11 | Euphorbiaceae | Manihot sp 1| 0.00| -6.73| -0.01
12 | Euphorbiaceae | Spesies B: Euphorbiaceae 75| 0.09| -242| -0.22
13 | Lamiaceae Leucas aspera 3| 0.00| -5.63| -0.02
14 | Asteraceae Chromolaena odorata 8| 0.01| -465| -0.04
15 | Asteraceae Porophyllum ruderale 7| 001| -479| -0.04
16 | Asteraceae Tridax procumbens 248 | 030 -1.22| -0.36
17 | Asteraceae Spesies A : Asteraceae 131| 0.16| -1.86| -0.29
18 | Malvaceae Urena lobate 1| 000| -6.73| -0.01
19 | Malvaceae Waltheria indica 2| 0.00| -6.04| -0.01
20 | Rubiaceae Spermacoce pusilla 20| 0.02| -3.74| -0.09
21 | Rubiaceae Spermacoce articularis 2| 000| -6.04| -0.01
22 | Rubiaceae Richardia brassiliensis 44| 0.05| -295| -0.15
23 | Rubiaceae Hedyotis corymbosa 22| 0.03| -3.64| -0.10
24 | Pandanaceae Pandanus sp 11| 0.01| -434| -0.06
25 | Fabaceae Canavalia rosea 1| 0.00| -6.73| -0.01
26 | Violaceae Hybanthus enneaspermus 8| 0.01| -465| -0.04
C. Life Form: Pohon
27 | Clusiaceae Calophyllum inophyllum 1] 000| -6.73| -0.01
28 | Anacardiaceae | Anacardium occidentale 2| 000| -6.04| -0.01
29 | Fabaceae Acacia auriculiformis 3| 0.00| -563| -0.02
30 | Fabaceae Gliricidia sepium 1} 000| -6.73| -0.01
31 | Casuarinaceae | Casuarina equisetifolia 12| 0.01| -425| -0.06
32 | Arecaceae Borassus flabellifer 1| 0.00| -6.73| -0.01
Jumlah seluruh spesies 840 -2.38
(N)
1 <H'< 3, Keanekaragaman vegetasi mangrove sedang 2.38
melimpah
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Famili Nama Spesies per Jumlah
No Life Form (N) Pi InNPi | PilnPi | Hi
A. Life Form: Rumput
1 | Poaceae Cynodon dactylon S| 001| -424 -0.06
Poaceae Dactyloctenium 1
2 aegyptium 0.00| -5.85 -0.02
3 | Poaceae Spesies A: Poaceae S| 0.01] -424 -0.06
B. Life Form: Semak
4 | Goodeniaceae Scaevola taccada 10| 0.03| -3.55 -0.10
5 | Pandanaceae Pandanus sp 35| 0.10| -2.30 -0.23
6 | Vitaceae Cayratia trifolia 12| 0.03| -3.37 -0.12
7 | Apocynaceae Calotropis gigantean 3| 0.01| -4.75 -0.04
8 | Gentianaceae Fragraea ceilanica 3| 001| -4.75 -0.04
9 | Acanthaceae Lepidagathis incurva 2| 001! -5.16 -0.03
10 | Acanthaceae Asystasia gangetica 28| 0.08 | -2.52 -0.20
11 | Lamiaceae Leucas biflora 1]/ 0.00| -5.85 -0.02
_ Plec_tr_anthus 3
12 | Lamiaceae verticillatus 0.01| -4.75 -0.04
: 3.01
13 | Asteraceae Tridax procumbens 19| 0.05| -2.91 -0.16
14 | Asteraceae Chromolaena odorata 63| 0.18| -1.71 -0.31
15 | Asteraceae Vernonia cinerea 4 001| -4.47 -0.05
16 | Asteraceae Wedelia biflora 31| 0.09| -2.42 -0.22
17 | Lomariopsidaceae | Elaphoglossum sp 2| 001]| -5.16 -0.03
18 | Adiantaceae Adiantum Cuneatum 11| 0.03| -3.45 -0.11
_ Euphorbia 4
19 | Euphorbiaceae heterophylla 0.01 | -4.47 -0.05
20 | Commelinaceae | Commelina communis 3| 0.01| -4.75 -0.04
21 | Cycadaceae Cycas sp 41 001 | -447 -0.05
22 | Passifloraceae Passiflora suberosa 7]10.02] -3.91 -0.08
23 | Verbenaceae Premna sp. 13| 0.04| -3.29 -0.12
Achantaceae Spesies C: 9
24 Achantaceae 0.03| -3.65 -0.09
25 | Piperaceae Spesies D: Piperaceae 11| 0.03| -3.45 -0.11
26 | Vitaceae Spesies E: Vitaceae 16 | 0.05| -3.08 -0.14
C. Life Form: Pohon
27 | Moraceae Ficus septica 11| 0.03| -3.45 -0.11
28 | Fabaceae Gliricidia sepium 7] 0.02| -3.91 -0.08
29 | Fabaceae Tamarindus indica 1| 0.00| -5.85 -0.02
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Famili Nama Spesies per Jumlah
No Life Form (N) Pi InPi |PilnPi | Hi
30 | Rubiaceae Guettarda speciose 11| 0.03| -3.45 -0.11
31 | Moringaceae Moringa oleifera 3| 001! -4.75 -0.04
32 | Arecaceae Cocos nucifera 5| 001! -4.24 -0.06
33 | Combretaceae Terminalia catappa 1] 0.00| -5.85 -0.02
Unidentified Spesies E: 3
34 Euphorbiaceae 1 0.01| -4.75 -0.04
Unidentified Spesies F: 1
35 Euphorbiaceae 2 0.00 | -5.85 -0.02
Jumlah seluruh
spesies (N) 348 -3.01
Nilai H' > 3, Keanekaragaman vegetasi di Kawasan
Karst Gunungsewu melimpah tinggi 3.01
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